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Abstrak

Dalam era digital seperti sekarang ini, keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada
sistem informasi yang andal dan responsif terhadap perubahan. Kebutuhan akan sistem informasi yang
efektif dan efisien semakin meningkat seiring petumbuhan kompleksitas teknologi dan kebergantungan
pada infrastruktur digital. Pemanfaatan sistem informasi dalam penanganan troubleshoot yang efisien
turut menjadi aspek penting dalam memastikan keberlanjutan dan kinerja yang optimal dari suatu
organisasi. Pengelolaan data troubleshoot saat ini masih banyak yang menggunakan aplikasi google
spreadsheet, akan tetapi pemanfaatan google spreadsheet memiliki batasan pada jumlah sel yang dapat
digunakan sehingga data yang dapat diinput kurang optimal dan terbatas. Hal ini menimbulkan kesulitan
dalam mencari data troubleshoot yang diperlukan karena sering terjadi penggantian file yang tidak
terorganisir. Kendala-kendala tersebut juga menyebabkan kesulitan untuk menganalisis data
troubleshooting untuk kebutuhan lapangan. Dengan memanfaatkan Framework Laravel dan Framework
Bootsrap 5 untuk desain tampilannya serta aplikasi Bot Telegram API, penelitian yang dilakukan ini
mempermudah pengguna untuk melakukan manipulasi hingga lebih dari seribu data serta memberikan
notifikasi terkait setiap pembaruan data troubleshoot melalui bot telegram kepada pengguna lain, sehingga
mengurangi terjadinya kesalahan dalam penyelesaian masalah.

Kata kunci: Sistem Informasi, Troubleshoot, Framework Lavarel, Framework Bootstrap 5, Bot
Telegram API.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang sangat signifikan dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pekerjaaan berbagai organisasi maupun perusahaan. Saat ini, banyak
organisasi atau perusahaan yang menghadapi tantangan dalam mengelola dan memecahkan masalah sistem
informasi secara cepat dan efisien. Sistem informasi adalah suatu kombinasi apapun yang mengumpulkan,
mengubah dan menyebarkan dalam bentuk organisasi yang akan mempermudah dalam mencapai tujuan [1]
[2] . Sistem informasi ini akan memuat data yang akan menjadi acuan informasi, sehingga harus dapat
dimonitoring secara fleksibel dan efektif. Namun demikian, pada pekerja lapangan terkadang sangat sulit
untuk mencari data troubleshoot yang diperlukan, terutama data yang memiliki banyak riwayat. Kendala
tersebut akan memperlambat pekerjaan yang mengakibatkan antrian pekerjaan lain akan menumpuk
sehingga tingkat penyelesaiannya menurun karena data yang tidak terorganisir.

Pengelolaan data troubleshoot saat ini masih menggunakan google spreadsheet. Penggunaan
aplikasi google spreadsheet memiliki batasan pada jumlah sel yang dapat digunakan sehingga perlu
dilakukan penggantian file ketika sel telah mencapai batasnya. Hal ini menimbulkan kesulitan dalam
mencari data troubleshoot yang diperlukan karena sering terjadi penggantian file yang tidak terorganisir,
serta tidak adanya notifikasi kepada teknisi dari pembaruan spreadsheet yang dilakukan sehingga teknisi
tidak cepat tanggap saat ada pembaruan yang baru dimasukan. Permasalahan tersebut mengakibatkan
teknisi lapangan kesulitan dalam menganalisis data troubleshooting.

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan pada Penelitian ini antara lain,
penelitian yang ditulis oleh Nastiti S, dkk (2021) yang menghasilkan sistem yang dapat memonitoring
laporan gangguan dari pelanggan dengan bot telegram [3]. Penelitian yang ditulis oleh Lubis A, dkk (2022)
yang melakukan pengembangan terkait aplikasi troubleshooting yang mana aplikasi ini akan memberikan
notifikasi melalui bot telegram [4]. Penelitian yang ditulis oleh Putri, dkk (2022) yang menghasilkan sistem
penugasan karyawannya di masukan melalui sistem web yang kemudian akan diteruskan kepada karyawan
melalui bot telegram [5]. Penelitian yang dilakukan oleh M. Imam Maulana (2021) dimana hasil
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penelitiannya menghasilkan implementasi pemberian perintah pada bot telegram yang kemudian merespon
untuk memproses sebuah data dalam database [6]. Pada penelitian lainnya juga menghasilkan bot telegram
yang dapat menerima perintah dengan bahasa yang natural yang kemudian merespon dengan menjalankan
proses datanya [7].

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas, sehingga solusi yang dapat ditawarkan
adalah dengan membuat sistem informasi data troubleshooting yang terintergrasi dengan Bot Telegram.
Pemilihan bot telegram untuk diintegrasikan dengan sistem informasi ini karena telegram merupakan
aplikasi open source yang ringan dan gratis dengan layanan bot APl yang berbasis cloud [8]. Sistem
inforamasi ini dikembangkan dengan framework Laravel dan bootsrap karena menekankan kesederhanan
dan fleksibilitas yang dinamis [1]. Sehingga sistem ini akan mudah digunakan pada sistem web, serta
pemanfaatan dari aplikasi bot telegram terkait pembaruan data troubleshooting.

2. Metode Penelitian
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall (metode air terjun).
Metode ini merupakan model pengembangan sistem informasi sistematik dan sekuensial linier
(sequential linier) atau siklus hidup klasik (classic life cycle) [9]. Metode air terjun memiliki sifat yang
sekuensial (berurutan) yang dapat dilihat dalam penggunaannya seperti air terjun di setiap prosesnya.
Adapun tahapan-tahapan metode Waterfall dapat dilihat pada gambar 1 berikut:

Analisa

Kebutuhan
Y
Desain Sistem—i'
Implementasi —-L
Pengujian —'L

Pemeliharaan

Gambar 1 Metode Waterfall

Analisis kebutuhan : menganalisis kebutuhan yang didapat dari wawancara, diskusi, atau survei
Desain sistem : membuat dan mendefinisikan arsitektur dari sistem secara utuh.

Implementasi : menerapkan analisis kebutuhan dengan desain sistem yang telah ditentukan
Pengujian : verifikasi dan pengujian sistem untuk dijalankan

Maintenance : pemeliharaan atau penyempurnaan sistem

® 00 o

3. Hasil dan Pembahasan

Pada tahapan ini akan dilakukan perancangan sistem berdasarkan hasil analisa kebutuhan pada
sistem informasi ini. Perancangan sistem digunakan untuk mengetahui alur dan proses yang akan dilewati,
Dimana perancangan sistem ini dibangun menggunakan flowchart, diagram konteks, DFD, ERD,
konseptual database, dan perancangan dari tampilan sistem. Pada tahap pembuatan sistem ini akan melalui
beberapa tahapan, yakni
a. Pembuatan proyek laravel dengan perintah “composer create-project laravel/laravel troubleshoot-

sistem”

b.  Buat database sistem dengan mySQL database dengan perintah “Create Database database-sistem”
kemudian sesuaikan tabel dan atribut dengan database konseptual yang telah ditentukan.

¢. Hubungkan projek dengan database yang telah dibuat dengan mengkonfigurasi file .env pada bagian
source code;
DB_DATABASE=database-sistem
DB_USERNAME=root
DB_PASSWORD= password

d.  Hubungkan project dengan bootstrap yang kemudian disesuaikan dengan antarmuka yang telah
direncanakan
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e. Pembuatan bot telegram dengan menggunakan percakapan BotFather pada telegram. Dengan

menjalankan perintah “/start” kemudian perintah “/newbot”. Selanjutnya kita menentukan username
dari bot yang akan kita buat (Tr_Bot). Kita akan mendapatkan kode token akses untuk Telegram
API. Selanjutnya konfigurasi bot sesuai keperluan.

f.  Hubungkan bot telegram dengan database dengan source code

define('BOT_TOKEN', 'TOKEN_BOT_ANDA');

$servername = "localhost";

$username = "root";

$password = "password";

$dbname = "database-sistem";

$conn = new mysqli($servername, $username, $password, $dbname);

3.1. Desain Sistem

Dalam implementasi kebutuhan desain yang telah ditentukan di atas, maka dalam tahapannya
harus juga didokumentasikan sebagai alur dari sistem informasi. Dalam desain ini meliputi Data Flow
Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), Basis Data Konseptual serta Desain Antar Muka.

3.1.1. Flowchart

Flowchart merupakan bagan yang menggambarkan alur logika dari data yang akan diproses pada
suatu program dari awal hingga akhir [10]. Pada Gambar 2 menggambarkan alur logika proses dispatchert
melalui sistem informasi web. Pada Gambar 3 menggambarkan alur logika proses teknisi melalui sistem
informasi web. Kemudian pada Gambar 4 menggambarkan alur logika proses teknisi melalui aplikasi
telegram dengan memberi perintah pada bot telegram dan menerima respon dari proses itu.

o Masuk ke halaman
. @ TesH " ieb dispatcher
Selesai Lihat data ‘ﬁ’ Input / Edit Data L‘

Gambar 2. Flowchart Dispatcher-Web

l Mo
Akses Halaman ]
Web Teknisi Input login @

yes

Selesai Perbarui data A Halaman tampil data

Gambar 3. Flowchart Teknisi-Web
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Akses Telegram Grup
yang terdapat Bot yang telah

Input Request ke
disiapkan Bot Telegram
Input perintah
Selesai update ke
Bot Telegram

Gambar 4. Flowchart Teknisi-Telegram

database

tampil respon Bot
Telegram

3.1.2. Diagram Konteks

Pada diagram konteks terdiri dari 2 user yakni dispatcher dan teknisi. Dispatcher dapat melakukan
proses login, input data troubleshooting, data pelanggan dan data teknisi, update data troubleshooting, data
pelanggan dan data teknisi serta lihat data troubleshooting, data pelanggan dan data teknisi. User kedua
yakni teknisi yang dapat melakukan 2 metode proses. Pada metode web teknisi dapat melakukan proses
login, update data troubleshooting, data pelanggan dan data teknisi serta melihat data troubleshooting, data
pelanggan dan data teknisi. Pada metode Bot Telegram, teknisi dapat melakukan update data
troubleshooting, data pelanggan, lihat data troubleshooting dan data pelanggan.

quest »
MySQL
«——espon——o ————
B
2 API telegram
2 update data pelangg,
E input data pelangg:
=3
7 § ¥ delete data teknisi
2 update data troubleshooting update data teknisi
% update data Iekmsi—* -\ input data tekni:
= | put login - < update data froubleshooting | ‘
i
update data pelanggan ; nput datf‘pu' - ecting
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Teknizi ( Sistem Informasi Troubleshooting Dispatcher

info update data pelar Segmen Access Biznet Sanur I info input logi

* \ info input data troubleshooting: + Y
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info update data teknis: info input data teknisk

info update data teknis—m7m™ —m ¥ ¥—— X

L————info update data froublest
info delete data teknisi——M
info input data pelanggan —M8M8M8M8M8M8™

nfo update data pelangg

Gambar 5. Diagram Konteks

3.1.3. Data Flow Diagram (DFD)

Pada DFD level 0 menggambarkan mekanisme Kkerja sistem secara global [11]. DFD dipecah dari
diagram konteks sebelumnya menjadi 4 proses yakni login dispatcher, login teknisi, data pelanggan dan
data troubleshooting. Adapun tahap-tahap yang dilakukan oleh dispatcher dan teknisi. Yang pertama
dispatcher mempunyai hak akses ke seluruh data maka dapat melakukan proses login, input data teknisi,
melihat data teknisi, menghapus data teknisi, input data pelanggan, update data pelanggan, melihat data
pelanggan, input data troubleshooting, melihat data troubleshooting dan update data troubleshooting. Yang
kedua yakni teknisi dapat melakukan proses login, melihat data pelanggan, update data pelanggan, melihat
data troubleshooting, dan update data troubleshooting.
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Gambar 6. Data Flow Diagram (DFD)

3.2 Perancangan Antarmuka

Pada tahap implementasi yakni menerapkan analisis kebutuhan yang telah ditentukan hingga
perancangna antarmuka dari sistem informasi yang telah dirancang.

3.2.1. Halaman login

Halaman login berfungsi untuk jembatan sebelum user menggunakan sistem yang telah dibuat.
Pada halaman login terdapat masukan Id Dispatcher/Teknisi serta Password untuk identifikasi masuk ke
halaman beranda sisem.

3.2.2. Halaman beranda

Halaman beranda adalah halaman utama yang menampilkan informasi data troubleshooting
seperti pada gambar 7.

3.2.3. Antarmuka pada bot telegram

Antarmuka pada bot telegram adalah tampilan chatting pada grup chat telegram dengan anggota
bot telegram dan user. Pada grup itu user dapat mengirimkan perintah untuk memanipulasi data
troubleshooting seperti pada gambar 8.

6B Data Troubleshooting

10 v entries per page Input Tiket Baru

Ticket Tanggal Input Nama Pelanggan 1d Pelanggan Kendala Aksi

TT101313660 27-Dec-23 NI KETUT LASTINI INET DOWN / LOSS SPLICE CUT

POMME PERNIN INET DOWN / LOSS SPLICE CUT

UH PUTU LARASATI

RONALD MAHENDRA JATI INET DOWN / LOSS TARIK PARSIAL
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Showing 1 to 10 of 57 entries 1

Gambar 7. Halaman Beranda
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30-Dec-23 TT101316147 INET DOWN / LOSS JONATHAN NORRIS JL DANAU TAMBLINGAN EMERALD VILLA PIC +62
321-1266-4858 BHI1C RENT 3100000587608 SNRO10803

/UPDATE TT101316147 SPLICE_CUT 1225
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y I J  TT101316147 SPLICE_CUT DONE

Gambar 8. Antarmuka pada telegram grup

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan pada Sistem Informasi Data Troubleshooting yang Teritegrasi
dengan Bot Telegram ini disimpulkan bahwa, sistem ini telah terhubung dengan database dan bot telegram
sehingga dapat mempermudah dalam pengelolaan dan manipulasi data tanpa batas serta dapat memberikan
pemberitahuan (notifikasi) setiap pembaruan secara otomatis kepada teknisi di lapangan. Hal tersebut akan
memudahkan dalam melakukan anasilsa dan pengelolaan data karena data dapat terorganisir dengan baik,
sehingga dapat mempercepat waktu teknisi untuk menyelesaikan tiket troubleshooting yang diterima.
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